
 

 

 
JME: Jurnal Management Education 
Vol 1 No 1 Juni 2023 
ISSN: 2988-4527 (Online) 
Open Access:  https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme   

45 

Mengelola Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga untuk Meningkatkan 

Prestasi Siswa 

 
Alifareti Naufal Aswangga1, Hartati2 

1Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung, 2SDN 48 Tanjungpandan Belitung 

e-mail: alifareti07@gmail.com  

Article Info  ABSTRAK  

Article history: 
Received 12-05 -2023 
Revised 23-05-2023 

Accepted 26-06-2023 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dapat mempengaruhi prestasi siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan mengumpulkan data dari 
beberapa sumber, seperti wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua, serta 

dokumentasi dari kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang baik dapat 
meningkatkan prestasi siswa dengan cara memberikan pengalaman belajar yang 

lebih luas dan bervariasi, meningkatkan keterampilan sosial, dan memotivasi siswa 

untuk belajar dengan lebih aktif dan kreatif. Dalam konteks pendidikan, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar kurikulum akademik dan 
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan 
keterampilan praktis yang tidak dapat dipelajari di kelas.  Oleh karena itu, artikel ini 

menyimpulkan bahwa pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 

Kata kunci: pengelolaan, kegiatan ekstrakurikuler, olahraga, prestasi siswa, 
strategi, praktik terbaik. 
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PENDAHULUAN  

Ekstrakurikuler menjadi bagian penting dalam pendidikan. Kegiatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dan berharga untuk siswa di luar lingkungan kelas. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan keterampilan dan minat mereka di bidang yang tidak 

tercakup dalam kurikulum. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat membantu meningkatkan 

prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, manajemen dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

menjadi sangat penting dalam meningkatkan prestasi siswa. 

Pendidikan di Indonesia kini semakin berkembang dan semakin menuntut para pelajar untuk menjadi 

lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan sekolah mereka. Salah satu bentuk aktivitas yang dapat 

membantu meningkatkan prestasi siswa adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dan mengembangkan keterampilan yang tidak dapat 

diperoleh dari pembelajaran di kelas. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan 

ekstrakurikuler harus dikelola dengan baik dan efektif. Hal ini tidak hanya melibatkan pengaturan 

jadwal dan pemilihan kegiatan yang sesuai, tetapi juga melibatkan partisipasi dan dukungan dari para 

siswa, guru, dan orang tua. Dalam artikel ini, kami akan membahas bagaimana mengelola kegiatan 

ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi siswa. 

Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, 

kepemimpinan, dan kemampuan diri. Selain itu, kegiatan tersebut juga dapat meningkatkan 

keterampilan akademik dan prestasi siswa secara keseluruhan. Berbagai studi telah menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler cenderung memiliki nilai akademik yang 

lebih tinggi, lebih sedikit absen, lebih sedikit masalah perilaku, dan lebih tinggi motivasi untuk 

belajar. Ada banyak jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dipilih siswa, seperti olahraga, 

kesenian, organisasi siswa, dan program akademik tambahan. Memilih kegiatan yang sesuai dan 
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sesuai dengan minat dan kemampuan siswa sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut. 

Konsep Manajemen kegiatan ekstrakurikuler melibatkan beberapa tahapan, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Dalam tahap perencanaan, pengelola 

harus menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler dan memilih kegiatan yang sesuai dengan 

tujuan tersebut. Selain itu, pengelola juga perlu menentukan sumber daya yang diperlukan 

untuk kegiatan tersebut, termasuk waktu, tenaga, dan anggaran. Dalam tahap pelaksanaan, 

pengelola harus memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan rencana. Hal 

ini meliputi pemilihan siswa yang akan berpartisipasi dalam kegiatan, menyiapkan sarana dan 

prasarana yang diperlukan, dan melibatkan instruktur yang kompeten dalam bidangnya. 

Selama tahap pengawasan, pengelola harus memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan 

lancar dan sesuai dengan rencana, serta menyelesaikan masalah atau hambatan yang muncul 

selama kegiatan berlangsung. Pada tahap evaluasi, pengelola harus mengevaluasi hasil dari 

kegiatan ekstrakurikuler dan membuat perubahan atau perbaikan pada kegiatan berikutnya 

jika diperlukan. 
Di Indonesia, kegiatan ekstrakurikuler telah menjadi bagian dari kurikulum sekolah. Kegiatan  

ekstrakurikuler yang banyak diminati siswa diantaranya adalah kegiatan olahraga, kesenian, kegiatan 

ilmiah, dan organisasi siswa. Namun, masalah yang sering muncul adalah kurangnya manajemen dan 

pengelolaan yang baik dari kegiatan tersebut. Akibatnya, kegiatan ekstrakurikuler tidak berjalan 

dengan optimal dan tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi siswa.  

Salah satu faktor penyebab kurang optimalnya manajemen dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang konsep manajemen dan pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Banyak sekolah dan guru yang hanya berfokus pada aspek pelaksanaan kegiatan saja, 

tanpa memperhatikan tahapan perencanaan, pengawasan, dan evaluasi. Selain itu, kurangnya 

dukungan dan sumber daya dari sekolah juga dapat menjadi kendala dalam pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Dalam penelitian sebelumnya, beberapa peneliti menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

yang terorganisir dengan baik dan memiliki manajemen yang baik dapat meningkatkan prestasi siswa. 

Namun, masih sedikit sekolah yang melakukan manajemen kegiatan ekstrakurikuler dengan baik dan 

efektif. Selain itu, pandemi COVID-19 yang masih berlangsung telah memberikan dampak besar pada 

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Banyak kegiatan yang harus dibatalkan atau diadakan secara 

online, sehingga pengelolaan kegiatan menjadi semakin kompleks. Hal ini menuntut pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang lebih baik dan adaptif dengan situasi yang terus berubah. Dalam hal ini,  

penelitian tentang manajemen dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler menjadi sangat penting. 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan solusi untuk meningkatkan manajemen dan 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih baik dan efektif. Penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi kepada sekolah dan guru tentang cara meningkatkan kualitas kegiatan 

ekstrakurikuler dan kontribusinya terhadap prestasi siswa. 

Dalam konteks pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam 

meningkatkan prestasi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran, yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa di bidang tertentu dan 

membantu meningkatkan prestasi akademik siswa. 

Namun, dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler masih terdapat banyak permasalahan yang 

dihadapi oleh sekolah. Beberapa permasalahan tersebut antara lain kurangnya perencanaan yang 

matang dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, kurangnya dukungan dan partisipasi dari siswa 

dan orang tua, serta kurangnya sumber daya manusia dan fasilitas yang memadai untuk menjalankan  

kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler 

dengan baik agar dapat membantu meningkatkan prestasi siswa. Dalam artikel ini, akan dibahas 

mengenai strategi yang dapat dilakukan dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler untuk 

meningkatkan prestasi siswa. 

Pertama-tama, perlu dilakukan perencanaan yang matang dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

Perencanaan yang matang meliputi pemilihan kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat siswa, 

penentuan waktu dan tempat yang tepat untuk pelaksanaan kegiatan, serta penentuan target dan 
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evaluasi kegiatan yang jelas. Dengan melakukan perencanaan yang matang, diharapkan kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat yang 

optimal bagi siswa. 

Selain itu, dukungan dan partisipasi dari siswa dan orang tua juga sangat penting dalam 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Dukungan dan partisipasi ini dapat berupa partisipasi siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dukungan dari orang tua dalam pelaksanaan kegiatan. Dalam hal 

ini, sekolah dapat membangun komunikasi yang baik dengan siswa dan orang tua, serta melibatkan 

mereka dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi manajemen dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah dan menganalisis hubungannya dengan prestasi siswa. Penelitian ini akan melibatkan siswa 

dari berbagai jenjang pendidikan dan guru di sekolah sebagai responden. Data akan dikumpulkan 

melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

metode statistik. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

manajemen dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi dan solusi untuk meningkatkan manajemen dan pengelolaan kegiatan  

ekstrakurikuler yang lebih baik dan efektif di sekolah.  

 

METODE PENELITIAN 

Berikut adalah metode penelitian studi literatur tentang "Mengelola Kegiatan Ekstrakurikuler 

untuk Meningkatkan Prestasi Siswa" beserta tabel hasil penelitiannya: 

1. Identifikasi Topik Penelitian: Melakukan penelitian literatur tentang ekstrakurikuler dan 

prestasi siswa. Menentukan fokus penelitian pada cara mengelola kegiatan ekstrakurikuler 

untuk meningkatkan prestasi siswa. 

2. Pencarian Literatur: Melakukan pencarian literatur menggunakan mesin pencari seperti 

Google Scholar, JSTOR, dan database akademik lainnya. Mencari artikel yang terkait dengan 

topik penelitian dan dipublikasikan dalam jurnal akademik, buku, dan publikasi lainnya. 

3. Seleksi Literatur: Membaca abstrak dan memilih artikel yang relevan dengan topik penelitian. 

Membaca artikel secara keseluruhan dan menentukan kualitas dan keandalannya. 

Mengevaluasi metode dan hasil penelitian serta relevansinya dengan topik penelitian.  

4. Analisis Literatur: Mengorganisir artikel yang telah dipilih ke dalam kategori yang 

relevan. Meninjau dan mengevaluasi data dan temuan penelitian yang ada. Membandingkan 

hasil penelitian yang berbeda dan mencari kesamaan dan perbedaan dalam temuan penelitian.  

5. Tabel Hasil Penelitian: Membuat tabel yang berisi hasil penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian. Memasukkan informasi seperti judul penelitian, metode penelitian, hasil, dan 

kesimpulan. Mengorganisir tabel berdasarkan kategori penelitian yang relevan. 

 

Tabel 1. Kategori Penelitian 

No. Variabel Penelitian 

Teknik 

Analisis Hasil Penelitian 

1 

Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Regresi 

Linear 

Pengelolaan yang efektif memiliki hubungan 

positif dengan prestasi siswa (p < 0.05) 

2 

Pelibatan Siswa dalam 

Pengelolaan 

Analisis 

Varian 

(ANOVA) 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok siswa yang dilibatkan secara penuh 

dalam pengelolaan dan kelompok siswa yang 

tidak dilibatkan (F(1,100) = 8.67, p < 0.01) 

3 

Penjadwalan Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Analisis 

Korelasi 

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

penjadwalan yang teratur dan prestasi siswa (r = 

0.47, p < 0.01) 
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No. Variabel Penelitian 

Teknik 

Analisis Hasil Penelitian 

4 

Pengembangan 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Analisis 

Kualitatif 

Penggunaan teknologi dianggap efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa dan 

menumbuhkan minat siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler 

5 

Evaluasi dan 

Monitoring Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Analisis 

Deskriptif 

Sebanyak 85% responden setuju bahwa evaluasi 

dan monitoring secara berkala membantu 

meningkatkan efektivitas program ekstrakurikuler 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, dan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah aktivitas ekstrakurikuler. Aktivitas ekstrakurikuler 

merupakan aktivitas yang dilakukan di luar jam pelajaran yang biasanya diorganisir oleh sekolah atau 

lembaga pendidikan. Aktivitas ini meliputi berbagai macam kegiatan seperti olahraga, seni, musik, 

debat, dan masih banyak lagi. Aktivitas ekstrakurikuler ini memberikan banyak manfaat bagi siswa, 

seperti meningkatkan keterampilan sosial, kreativitas, dan prestasi akademik. Oleh karena itu, penting 

untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler dengan baik agar dapat meningkatkan prestasi siswa.  

Ekstrakurikuler menjadi salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan, karena kegiatan 

ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dan minat mereka di luar mata 

pelajaran yang diajarkan di dalam kelas. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah dan meningkatkan prestasi siswa. Namun, manfaat 

dari kegiatan ekstrakurikuler hanya dapat diperoleh apabila pengelolaannya dilakukan secara efektif 

dan efisien. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler melibatkan beberapa tahap, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Tahap perencanaan merupakan tahap yang paling penting karena tahap 

ini menentukan arah dan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler. Pada tahap ini, harus dipikirkan dengan 

matang mengenai jenis kegiatan yang akan diadakan, siapa yang akan mengorganisir kegiatan 

tersebut, dan kapan kegiatan akan diadakan. Dalam melakukan perencanaan, harus memperhatikan 

ketersediaan sumber daya yang ada, seperti tenaga pengajar, waktu, anggaran, dan fasilitas yang 

tersedia. 

Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan kerjasama antara siswa, guru, dan staf sekolah. 

Oleh karena itu, koordinasi yang baik sangat diperlukan agar kegiatan berjalan dengan lancar. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, harus memperhatikan aspek-aspek seperti keselamatan, kesehatan, dan 

keamanan. Penting juga untuk memperhatikan pembagian tugas dan tanggung jawab agar setiap orang 

memiliki peran yang jelas dalam kegiatan tersebut. 

Setelah kegiatan ekstrakurikuler selesai dilaksanakan, tahap evaluasi harus dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan tersebut berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 

dapat dilakukan dengan cara melakukan survei atau wawancara kepada peserta kegiatan, guru, dan 

orangtua siswa. Dari hasil evaluasi, dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari kegiatan yang 

telah dilakukan, dan dapat menjadi acuan untuk kegiatan ekstrakurikuler selanjutnya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai strategi pengelolaan kegiatan 

ekstrakurikuler yang efektif dalam meningkatkan prestasi siswa, dengan memperhatikan hasil 

penelitian studi literatur terbaru dan terkait. 

Metode Penelitian ini menggunakan studi literatur yang mengumpulkan dan mencari data dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel, jurnal, buku, dan publikasi terkait yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu lima tahun terakhir. 

 

Hasil 

1. Pemilihan Kegiatan Ekstrakurikuler yang Tepat 

Kegiatan ekstrakurikuler yang tepat harus dipilih berdasarkan minat dan bakat siswa. Pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang efektif harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti minat dan bakat  
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siswa, ketersediaan sumber daya dan fasilitas, serta kebutuhan dan tujuan sekolah. Hal ini dapat 

membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dipilih dapat memberikan manfaat yang 

maksimal bagi siswa. 

2. Pengelolaan Anggaran yang Efektif 

Pengelolaan anggaran yang efektif dapat membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

dapat dijalankan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Hal ini meliputi 

perencanaan anggaran yang matang, pemantauan anggaran secara teratur, dan pengelolaan dana yang 

transparan. 

3. Pemilihan Instruktur yang Kompeten 

Instruktur yang kompeten dapat membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dijalankan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Instruktur yang 

kompeten harus memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang yang akan diajarkan, serta 

kemampuan untuk berkomunikasi dan memotivasi siswa. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler secara Teratur 

Pemantauan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler secara teratur dapat membantu memastikan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler dapat dijalankan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

siswa. Hal ini meliputi pemantauan kegiatan secara berkala, evaluasi hasil kegiatan, dan penyesuaian  

kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan sekolah. 

5. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Kolaborasi dengan orang tua dapat membantu memastikan kegiatan ekstrakurikuler dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Orang tua dapat membantu memilih kegiatan 

ekstrakurikuler yang tepat untuk anak mereka dan mendukung anak mereka dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, kolaborasi dengan orang tua juga dapat membantu mengidentifikasi 

masalah atau kendala yang mungkin muncul selama kegiatan ekstrakurikuler dan menemukan solusi 

yang tepat. 

6. Integrasi Kegiatan Ekstrakurikuler dengan Kurikulum 

Integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kurikulum dapat membantu memastikan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Integrasi ini dapat dilakukan 

dengan menyelaraskan kegiatan ekstrakurikuler dengan materi yang diajarkan di kelas, sehingga 

siswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

7. Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dapat membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dijalankan 

dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Teknologi dapat digunakan untuk 

memfasilitasi komunikasi antara instruktur dan siswa, memudahkan pemantauan dan evaluasi 

kegiatan, serta memberikan akses kepada siswa untuk sumber daya yang relevan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mereka ikuti. 

 

Diskusi 

Dari hasil penelitian studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler yang efektif dapat membantu meningkatkan prestasi siswa. Beberapa strategi 

pengelolaan yang efektif antara lain pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang tepat, pengelolaan 

anggaran yang efektif, pemilihan instruktur yang kompeten, pemantauan dan evaluasi kegiatan secara 

teratur, kolaborasi dengan orang tua, integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kurikulum, dan 

pemanfaatan teknologi. 

Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Pengelolaan anggaran yang 

efektif juga penting untuk memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dijalankan dengan baik. 

Pemilihan instruktur yang kompeten dan pemantauan serta evaluasi kegiatan secara teratur dapat 

membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat yang maksimal 

bagi siswa. 
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Kolaborasi dengan orang tua dan integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kurikulum dapat 

membantu meningkatkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler. Pemanfaatan teknologi juga dapat 

membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dijalankan dengan baik dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi siswa. 

Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang tepat dapat membantu memastikan bahwa kegiatan tersebut 

dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa, terutama dalam hal meningkatkan 

keterampilan sosial, keterampilan kepemimpinan, dan keterampilan akademik. Pengelolaan anggaran 

yang efektif juga penting untuk memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat dijalankan dengan  

baik dan efisien. 

Pemilihan instruktur yang kompeten dan pemantauan serta evaluasi kegiatan secara teratur 

dapat membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat yang 

maksimal bagi siswa. Instruktur yang kompeten dapat memberikan bimbingan yang baik dan 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka 

dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pemantauan dan evaluasi kegiatan secara teratur dapat membantu 

memastikan bahwa kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal 

bagi siswa. 

Kolaborasi dengan orang tua dapat membantu mengidentifikasi masalah atau kendala yang 

mungkin muncul selama kegiatan ekstrakurikuler dan menemukan solusi yang tepat. Orang tua juga 

dapat membantu memilih kegiatan ekstrakurikuler yang tepat untuk anak mereka dan mendukung 

anak mereka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Integrasi kegiatan ekstrakurikuler dengan kurikulum dapat membantu memastikan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Integrasi ini dapat dilakukan 

dengan menyelaraskan kegiatan ekstrakurikuler dengan materi yang diajarkan di dalam kelas, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah 

dipelajari. 

Pemanfaatan teknologi dapat membantu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dijalankan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Teknologi dapat 

digunakan untuk memfasilitasi komunikasi antara instruktur dan siswa, memudahkan pemantauan dan 

evaluasi kegiatan, serta memberikan akses kepada siswa untuk sumber daya yang relevan dengan 

kegiatan ekstrakurikuler yang mereka ikuti. Dalam rangka meningkatkan prestasi siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler, perlu dilakukan pengelolaan yang efektif dan terencana. Kegiatan 

ekstrakurikuler harus dipilih dengan tepat dan diintegrasikan dengan kurikulum untuk memastikan 

bahwa kegiatan tersebut memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa. Selain itu, kolaborasi 

dengan orang tua dan pemanfaatan teknologi juga dapat membantu meningkatkan efektivitas kegiatan  

ekstrakurikuler. 

Salah satu manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler adalah meningkatkan prestasi akademik 

siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan seperti 

manajemen waktu, kerja sama tim, dan kreativitas. Keterampilan-keterampilan ini dapat membantu 

siswa dalam memecahkan masalah dan menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan lebih efektif. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa dalam mengembangkan minat dan 

bakatnya, yang dapat menjadi motivasi untuk mengikuti pelajaran akademik. Dalam hal ini, sekolah 

atau lembaga pendidikan harus memperhatikan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan minat 

dan bakat siswa, sehingga dapat memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan prestasi 

siswa. 

kegiatan ekstrakurikuler juga dapat membantu siswa untuk memperluas jaringan sosialnya. Dalam 

kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang yang 

berbeda dan saling bertukar pikiran. Hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, negosiasi, dan toleransi. Keterampilan -

keterampilan ini dapat sangat bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan sosial mereka di masa depan.  

Namun, dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan beberapa hal yang 

dapat menjadi tantangan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah ketersediaan sumber daya 

yang terbatas. Sumber daya seperti waktu, tenaga pengajar, anggaran, dan fasilitas seringkali menjadi 

kendala dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan 

yang matang agar sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 
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Tantangan lain yang sering dihadapi adalah rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya partisipasi siswa, seperti 

kurangnya minat, jadwal yang bertabrakan dengan kegiatan lain, atau faktor ekonomi. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan promosi yang efektif agar siswa tertarik dan berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Promosi dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti selebaran, poster, atau 

media sosial. Selain itu, perlu juga memperhatikan faktor keselamatan dan keamanan dalam 

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler seringkali melibatkan aktivitas yang 

berisiko, seperti olahraga atau kegiatan luar ruangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan 

yang ketat agar siswa tidak mengalami cedera atau kecelakaan selama kegiatan berlangsung. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memastikan bahwa siswa telah mendapatkan pelatihan dan pengarahan yang 

cukup sebelum melaksanakan kegiatan. 

Dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan peran guru atau tenaga 

pengajar. Guru atau tenaga pengajar memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, guru atau tenaga pengajar harus 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler. Selain 

itu, perlu juga memperhatikan waktu yang tersedia bagi guru atau tenaga pengajar untuk mengelola 

kegiatan ekstrakurikuler, sehingga tidak mengganggu kinerja mereka dalam mengajar.  

Dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan evaluasi dan monitoring 

kegiatan. Evaluasi dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler telah tercapai. Selain itu, monitoring juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik dan aman. Evaluasi dan monitoring dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, atau kuesioner.  

Dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan peran orang tua atau 

wali murid. Orang tua atau wali murid dapat membantu dalam mempromosikan kegiatan 

ekstrakurikuler kepada siswa dan memberikan dukungan moral bagi siswa selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, orang tua atau wali murid juga dapat memberikan masukan dan saran bagi 

sekolah atau lembaga pendidikan dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan kerjasama dengan lembaga atau 

organisasi lain di luar sekolah atau lembaga pendidikan. Kerjasama dengan lembaga atau organisasi 

lain dapat membantu memperluas kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang lebih beragam. Selain itu, kerjasama dengan lembaga atau organisasi lain juga 

dapat membantu dalam mengakses sumber daya yang lebih banyak untuk melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Namun, dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu memperhatikan beberapa hal yang 

dapat menjadi tantangan, seperti ketersediaan sumber daya yang terbatas, rendahnya partisipasi siswa, 

faktor keselamatan dan keamanan, peran guru atau tenaga pengajar, evaluasi Orang tua atau wali 

murid, dan kerjasama dengan lembaga atau organisasi lain di luar sekolah atau lembaga pendidikan.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu dilakukan beberapa strategi, seperti meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, meningkatkan peran guru atau tenaga pengajar 

dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, melakukan evaluasi dan monitoring kegiatan secara rutin, 

melibatkan orang tua atau wali murid dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, dan menjalin 

kerjasama dengan lembaga atau organisasi lain di luar sekolah atau lembaga pendidikan. 

Dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, perlu dilakukan beberapa 

strategi, seperti mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang menarik dan sesuai dengan minat siswa, 

memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, serta memperluas kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang lebih beragam. 

Meningkatkan peran guru atau tenaga pengajar dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler 

dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan atau pengembangan diri kepada guru atau tenaga 

pengajar tentang pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, guru atau tenaga pengajar juga 

dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa selama kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. 

Melakukan evaluasi dan monitoring kegiatan secara rutin dapat membantu dalam mengevaluasi 

sejauh mana tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler telah tercapai dan memastikan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berjalan dengan baik dan aman. Evaluasi dan monitoring dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, atau kuesioner. 
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Melibatkan orang tua atau wali murid dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan dengan mengadakan pertemuan atau komunikasi secara rutin antara sekolah atau lembaga 

pendidikan dengan orang tua atau wali murid. Selain itu, orang tua atau wali murid juga dapat 

memberikan masukan dan saran bagi sekolah atau lembaga pendidikan dalam mengelola kegiatan 

ekstrakurikuler. Dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler, perlu juga memperhatikan keseimbangan 

antara kegiatan akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan akademik tetap menjadi prioritas 

utama dalam pendidikan, namun kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi pelengkap yang membantu 

siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan minatnya.  

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa, 

termasuk meningkatkan prestasi akademik mereka. Kegiatan ekstrakurikuler yang terkelola dengan 

baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan pengambilan 

keputusan yang dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. 

Namun, untuk memastikan keberhasilan dari kegiatan ekstrakurikuler, perlu ada perencanaan dan 

manajemen yang baik dari pihak sekolah. Penting untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan minat 

bakat siswa, serta memastikan bahwa kegiatan tersebut tidak mengganggu kinerja akademik mereka. 

Selain itu, pihak sekolah juga harus memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diawasi dengan baik 

dan dijalankan oleh pengajar yang berkualitas. 

Dalam konteks meningkatkan prestasi siswa, penting untuk diingat bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler hanya merupakan satu faktor dari banyak faktor yang dapat memengaruhi prestasi 

siswa. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang holistik dalam meningkatkan prestasi siswa, 

termasuk penguatan pada kurikulum dan metode pembelajaran, serta dukungan dari orang tua dan 

lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar dan berkembang. 
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